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ABSTRACT 

The budgetary gap is one of the deviations of behavior that is carried out by the paralysis of 

the budget which is deliberately reducing or adding the value of revenue and cost in the budget 

design. This study aims to find out the effect of budgetary participation, organizational culture, 

organizational commitment and environmental uncertainty on budgetary slack in the Regional 

General Hospital in Tablll Regency. This research was conducted with a survey method using 

a questionnaire instrument. The number of samples studied was 52 respondents using the 

technique of determining purposive sampling using criteria. The results of hypothesis testing 

show that the participatory budgetary variable and environmental uncertainty affect the 

budgetary slack while the organizational culture and organizational commitment do not affect 

the budgetary slack in the Regional General Hospital in Tabanan Regency. 

Keywords: Budgetary participation, organizational culture, organizational commitment, 

environmental uncertainty, budgetary slack 

 

PENDAHULUAN 

Rumahl Sakitl merupakanl suatul organisasil pelayananl kesehatanl yangl 

menyediakanl pelayananl yangl paripurnal denganl fasilitasl pelayananl rawat 

inap, rawat jalan, danl gawat darurat. Badanl Rumahl Sakitl Umuml Daerahl 

Tabananl merupakanl salahl satul Organisasil Perangkatl Daerahl (OPD) dil 

Pemerintahanl Kabupatenl Tabananl dibidang Pelayananl Kesehatanl. Alasan 

memilihl Badanl Rumahl Sakitl Umuml Daerahl Tabananl untukl ditelitil yaitu: 

Pertama, prosesl penyusunanl anggaranl dil rumahl sakitl mempunyail tingkatl 

kompleksitasl yangl lebihl rendahl dibandingkanl perusahaanl manufakturl danl 

lainnya, Kedua: rumahl sakitl bertujuanl meminimalkanl biayal danl 

memaksimalkanl pelayanannyal, Ketiga: bagil rumahl sakitl untukl meningkatkanl 
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pelayananl perlul perencanaanl danl pengawasanl biayal denganl tingkatl 

kompleksitasl yangl berbedal. 

Landasan teoril yangl digunakanl dalaml penelitianl  inil adalahl teoril 

agensi (Agency Theory) karenal menghubungkanl antaral pemilikl perusahaanl 

(principal) denganl manajemenl perusahaanl (agent). Agenl lebihl banyakl 

memilikil informasil yangl nanti dibutuhkanl dalaml penyusunanl anggaranl 

karenal terlibatl langsungl danl memahamil kegiatanl operasionall organisasil. 

Agenl menganggap anggaranl lebihl mudah dicapail apabilal melaporkanl 

estimasil biayal yangl lebihl tinggil danl estimasil pendapatanl lebihl rendahl, 

kesempatanl inil digunakanl agenl untukl melaporkanl informasil yangl berbedal 

denganl kenyataanl dilapanganl untukl tujuanl mendapatkanl keuntunganl pribadil, 

hall inilahl yangl menyebabkanl terjadinyal senjanganl anggaranl.  

Partisipasil anggaranl akanl mengikutsertakanl pegawail dalaml menyusunl 

anggaranl karenal merekal mempunyail kecukupanl informasil untukl 

memprediksil masal depanl secaral tepatl akuratl sehinggal keterlibatanl merekal 

mengurangil kecendrunganl individul yangl terlibatl didalaml prosesl penyusunanl 

anggaranl untukl melakukanl kesenjanganl anggaranl (Winarni,2014:2). 

Penelitianl yangl dilakukanl olehl Apriyandi (2011) danl Suartana (2016) 

memberikanl hasill bahwal partisipasil anggaranl mempunyail pengaruhl positifl 

terhadapl senjanganl anggaranl. 

   Budayal organisasil jugal dapatl mempengaruhil terjadinyal senjanganl 

anggaranl. Budayal (culture) diartikanl sebagail sekumpulanl nilail, keyakinanl, 

pemahamanl, danl normal pokok yangl melandasi individul didalaml suatul 
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organisasil (Sugiwardani, 2012). Suatul budayal organisasil telahl ada diciptakanl 

danl dikembangkanl olehl individul yangl sudah ada sebelumnyal danl akanl terus 

diturunkanl kepadal setiapl anggotal individul yangl barul agarl nilai-nilail danl 

norma-normal yangl ada dalaml organisasil tidakl hilang agarl bisa membedakanl 

suatul organisasil denganl organisasil lainnyal. Ramadina (2013) danl Wisnu 

(2014) menyatakanl budayal organisasil berpengaruhl negatifl terhadapl 

senjanganl anggaranl, namun Sugiwardani (2012) danl Maharani (2015) 

mengatakanl bahwal budayal organisasil tidakl berpengaruhl terhadapl senjanganl 

anggaranl. 

Komitmenl organisasil adalahl sikapl loyalitasl karyawanl terhadapl 

organisasil melaluil penerimaanl sasaranl-sasaranl, nilai-nilail organisasil, 

kesediaanl ataul kemauanl untukl berusahal menjadil bagianl daril organisasil sertal 

keinginanl untukl bertahanl didalaml organisasil. Komitmenl organisasil dapatl 

berpengaruhl terhadapl prosesl penyusunanl anggaranl karenal didalaml prosesl 

penyusunanl anggaranl mengandungl komitmenl manajemenl untukl menyusunl 

danl mencapail targetl anggaranl yangl telahl ditentukanl danl penelitianl inil 

menunjukanl bahwal komitmenl organisasil berpengaruhl positifl terhadapl 

senjanganl anggaranl (Irfan dkk, 2016) sedangkanl penelitianl olehl  Dewi (2014) 

danl Marfuah (2014) mengatakanl komitmenl organisasil berpengaruhl negatifl 

terhadapl senjanganl anggaranl. 

   Govindarajan (1986) mengatakanl bahwal hubunganl antaral partisipasil 

anggaranl danl senjanganl anggaranl berpengaruhl positifl dalaml kondisil 

ketidakpastianl lingkunganl yangl rendahl, sebaliknyal akanl berhubunganl negatifl 
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dalaml kondisil ketidakpastianl yangl tinggi. Ketidakpastianl lingkunganl yangl 

tinggil diartikanl sebagail rasa ketidakmampuanl individul untukl memprediksil 

sesuatul yangl terjadil dil lingkungannyal secaral akuratl karenal kurangnyal 

informasil yangl mendukung (Milliken,1987). Kemampuanl memprediksil 

keadaanl dil masal datangl padal kondisil ketidakpastianl lingkunganl yangl rendahl 

dapatl terjadil padal individul yangl berpartisipasil dalaml penyusunanl anggaranl.  

Senjanganl anggaranl adalahl prosesl penganggaranl yangl ditemukanl 

adanyal distorsi secaral sengajal denganl menurunkanl pendapatanl yangl 

dianggarkanl danl meningkatkanl biayal yangl dianggarkan, denganl istilahl lain 

senjanganl anggaranl adalahl perbedaanl antaral anggaranl yangl dinyatakanl 

denganl estimasil anggaranl terbaikl yangl secaral jujurl dapatl diprediksinyal. 

Senjanganl anggaranl yangl dimaksudkanl dapatl dilihatl padal tabell realisasil 

anggaranl dibawah inil: 

   Tabell 1.1 

   Realisasil Anggaranl BRSUD Tabananl Tahunl 2014 – 2018 

Tahunl Uraian Anggaranl Realisasil % 

2014 Pendapatanl 

Belanjal 

95,289,873,263.79 

97,822,687,814.12 

105,857,462,363.14 

93,176,376,533.36 

111 

95 

2015 Pendapatanl 

Belanjal 

106,089,873,406.00 

114,122,723,406.00 

116,180,188,692.87 

105,066,193,011,36 

110 

92 

2016 Pendapatanl 

Belanjal 

112,635,000,000.00 

132,642,418,546.50 

116,086,359,921.60 

117,754,578,442.95 

103 

89 

2017 Pendapatanl 

Belanjal 

118,123,121,426.31 

156,273,519,405.68 

124,190,005,399.79 

119,392,186,650.30 

105 

76 

2018 Pendapatanl 

Belanjal 

133,000,000,000,00 

133,542,692,231.82 

133,744,273,405.11 

134,383,912,972.22 

101 

101 

 Sumber: Badanl Rumahl Sakitl Umuml Daerahl Tabananl, 2018. 

 Padal tabell datal diatasl ditemukanl bahwal dil Badanl Rumahl Sakitl 

Umuml Daerahl Tabananl kemungkinanl diduga terjadinyal senjanganl anggaranl 
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dilihatl daril laporanl realisasil anggaranl danl belanjal padal tahunl 2014 sampail 

2018, dimanal realisasil pendapatanl tahunl 2014 sampail 2018 lebihl tinggil 

diartikanl pihakl rumahl sakitl menargetkanl anggaranl yangl kecil agarl mudah 

untukl dicapail sertal penilaian kerja yangl baik karenal dapatl mencapail targetl 

anggaranl. Sedangkanl anggaranl belanjal tahunl 2014 sampail 2018 menunjukkanl 

anggaranl belanjal yangl tinggil sedangkanl realisasilnyal yangl dibuat rendahl, 

yangl diduga adanyal kesenjanganl yangl dilakukanl pihakl rumahl sakitl agarl 

terlihatl baik dalaml penggunaanl anggaranl belanjal. 

 Hasill survey mengatakanl Badanl Rumahl Sakitl Umuml Daerahl Tabananl 

jugal mengalamil kendala dalaml merancang anggaranl yangl terletak padal 

terlambatnyal pembayaranl klaim BPJS. Pembayaranl yangl seharusnyal 

dilunaskanl padal bulanl saatl pasien dirawat diundur menjadil bulanl berikutnyal 

tentu saja pendapatanl daril klaim akanl dicatat menjadil pendapatanl padal bulanl 

saatl klaim dilunaskanl. Sedangkanl biayal yangl dikeluarkanl selamal pasien 

dirawat  menjadil tanggunganl padal bulanl itu, hall inil jugal akanl membuatl 

individul yangl berpartisipasil dalaml penyusunanl anggaranl melakukanl 

senjanganl anggaranl agarl tercapainyal anggaranl yangl telahl ditetapkanl olehl 

pihakl rumahl sakit. 

Berdasarkanl latar belakang yangl telahl dijelaskan, makal penelitil 

merasa perlul melakukanl penelitianl denganl judul “Pengaruhl Partisipasil 

Anggaranl, Budayal Organisasil, Komitmenl Organisasil, danl 

Ketidakpastianl Lingkunganl terhadapl Senjanganl Anggaranl padal Badanl 

Rumahl Sakitl Umuml Daerahl Kabupatenl Tabananlll. 
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Berdasarkanl latar belakang penelitianl yangl telahl diuraikanl 

sebelumnya, makal permasalahanl yangl akanl dil bahas dalaml penelitianl inil 

antaral lain yaitu: 

1. Apakahl Partisipasil Anggaranl berpengaruhl terhadapl Senjanganl 

Anggaranl padal Badanl Rumahl Sakitl Umuml Daerahl Kabupatenl 

Tabananl? 

2. Apakahl Budayal Organisasil berpengaruhl terhadapl Senjanganl 

Anggaranl padal Badanl Rumahl Sakitl Umuml Daerahl Kabupatenl 

Tabananl? 

3. Apakahl Komitmenl Organisasil berpengaruhl terhadapl Senjanganl 

Anggaranl padal Badanl Rumahl Sakitl Umuml Daerahl Kabupatenl 

Tabananl? 

4. Apakahl Ketidakpastianl Lingkunganl berpengaruhl terhadapl 

Senjanganl Anggaranl padal Badanl Rumahl Sakitl Umuml Daerahl 

Kabupatenl Tabananl? 

Berdasarkanl rumusan masalahl dil atas, makal tujuanl daril penelitianl inil 

adalahl sebagail berikut: 

1. Untukl mengetahuil pengaruhl Partisipasil Anggaranl terhadapl 

Senjanganl Anggaranl padal Badanl Rumahl Sakitl Umuml Daerahl 

Kabupatenl Tabananl. 

2. Untukl mengetahuil pengaruhl Budayal Organisasil terhadapl 

Senjanganl Anggaranl padal Badanl Rumahl Sakitl Umuml Daerahl 

Kabupatenl Tabananl. 
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3. Untukl mengetahuil pengaruhl Komitmenl Organisasil terhadapl 

Senjanganl Anggaranl padal Badanl Rumahl Sakitl Umuml Daerahl 

Kabupatenl Tabananl. 

4. Untukl mengetahuil pengaruhl Ketidakpastianl Lingkunganl terhadapl 

Senjanganl Anggaranl padal Badanl Rumahl Sakitl Umuml Daerahl 

Kabupatenl Tabananl. 

Penelitianl inil diharapkanl dapatl memberikanl pengetahuanl danl 

menambahl wawasanl sertal informasil yangl berkaitanl denganl ilmu akuntansil 

khususnyal teoril keagenanl danl teoril goal-setting yangl berkaitanl denganl 

pengaruhl partisipasil anggaranl, budayal organisasil, komitmenl organisasil, danl 

ketidakpastianl lingkunganl terhadapl senjanganl anggaranl dil Badanl Rumahl 

Sakitl Umuml Daerahl Kabupatenl Tabananl. Penelitianl inil diharapkanl dapatl 

menjadil masukkanl dalaml penyusunanl anggaranl bagil instansi pemerintah, 

digunakanl sebagail pertimbanganl bagil manajemenl dalaml pemerintahl untukl 

menciptakanl anggaranl yangl efektifl sertal efisien danl memberikanl masukkanl 

dalaml aktivitasl perencanaanl kegiatanl pemerintah. 

   

KAJIAN PUSTAKA 

Agency theory (teoril keagenanl) merupakanl suatul hubunganl yangl 

berdasarkanl padal kontrak yangl terjadil antar anggotal-anggotal dalaml 

perusahaanl, yakni antaral principal (pemilikl) danl agent (agen) sebagail pelaku 

utama (Jensen danl Meckling (1976) dalaml Ujiyantho danl Pramuka, 2007). 

Pihakl principal merupakanl pihakl yangl memberikanl wewenangl dalaml 
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mengelola perusahaanl kepadal pihakl agent. Kaitan antaral teoril keagenanl 

denganl penelitianl inil bisa dilihatl daril hubunganl antaral pemilikl perusahaanl 

(principal) denganl manajemenl perusahaanl (agent). Pemberian wewenangl daril 

prinsipal kepadal agenl untukl ikut sertal dalaml prosesl penyusunanl anggaranl 

sering disalahl gunakanl. Agenl cenderung mengutamakanl kepentinganl 

pribadinyal dibandingkanl denganl kepentinganl perusahaanl sehinggal 

terciptanyal senjanganl anggaranl denganl tujuanl memudahkanl merekal dalaml 

memenuhil targetl anggaranl merekal agarl kinerjal merekal terlihatl lebihl baik, 

denganl adanyal penilaian kinerjal agenl berdasarkanl tingkatl pencapaianl targetl 

anggaranl jugal dapatl menyebabkanl pihakl agenl melakukanl senjanganl 

anggaranl. 

Senjanganl anggaranl merupakanl salahl satul penyimpanganl prilaku yangl 

dilakukanl olehl paral penyusunl anggaranl. Pemberi wewenangl kepadal paral 

penyusunl anggaranl untukl mengelola sumber daya yangl dimiliki 

mengakibatkanl paral penyusunl memilikil informasil yangl lebihl dibandingkanl 

denganl atasannyal sehinggal menemukanl celahl untukl melakukanl senjanganl 

anggaranl demi kepentinganl pribadil paral penyusunl anggaranl.  

Senjanganl anggaranl terjadil apabilal seorangl manajerl denganl sengajal 

menurunkanl ataul menambahkanl nilail daril pendapatanl danl biayal dalaml 

rancanganl anggaranl denganl tujuanl untukl memudahkanl manajerl dalaml 

mencapail targetl anggarannyal, sehinggal nantinyal kinerjal manajerl tersebutl 

akanl terlihatl lebihl baik.  
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 Anthony danl Govindarajan (1986) menyatakanl bahwal partisipasil 

anggaranl adalahl prosesl dimanal pembuat anggaranl terlibatl danl mempunyail 

pengaruhl dalaml penentuanl besaran anggaranl. Menurut Ikhsan danl Ishak 

(2011:173) menyatakanl bahwal partisipasil merupakanl suatul prosesl 

pengambilanl keputusanl bersamal olehl dua bagianl ataul lebihl pihakl dimanal 

keputusanl tersebutl akanl memilikil dampak masal depanl terhadapl merekal yangl 

membuatlnyal.  

Partisipasil dalaml anggaranl diartikanl sebagail keikutsertaanl manajerl 

bersamal komite dalaml memutuskanl anggaranl mengenaill rangkaian kegiatanl 

dil masal yangl akanl datangl dalaml mencapail sasaranl anggaranl. Partisipasil 

anggaranl dilakukanl olehl manajerl tingkatl menengah yangl memegang pusat 

pertanggungjawabanl denganl menekankanl dalaml keikutsertaanll prosesl 

penyusunanl danl penentuanl sasaranl anggaranl yangl menjadil tanggung jawab 

kerja merekal.  

Budayal merupakanl suatul sistem maknal bersamal yangl dianut olehl 

anggotal-anggotal organisasil yangl membedakanl organisasil itul daril organisasil-

organisasil lain (Robbins, 2006:721). Schein (1992:112) menyatakanl bahwal 

budayal organisasil dapatl diartikanl sebagail pola asumsil dasar yangl ditemukan, 

ditelitil danl dikembangkanl olehl berbagail kelompokl yangl ada dalaml 

organisasil.  

   Budayal perusahaanl adalahl himpunanl daril kepercayaanll, harapanl, danl 

nilai-nilail yangl dianut bersamal olehl anggotal perusahaanl danl diwariskanl daril 

satul generasil ke generasil berikutnyal. Adanyal kesatuan nilai-nilail ini, makal 
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anggotal organisasil ataul karyawanl akanl membuatl pertimbanganl antaral budayal 

sendiril yangl disesuaikanl denganl budayal organisasil, danl menjadil kesatuanl 

budayal yangl berlaku secaral umuml dil dalaml organisasil perusahaanl. Budayal 

organisasil jugal dapatl dijadikanl sebagail pengikat untukl menyamakanl persepsi 

ataul arah pandang anggotal organisasil terhadapl suatul permasalahanl sehinggal 

akanl menjadil satul kesatuanl untukl mencapail suatul tujuan. 

Mowday et al, (1979), menyatakanl bahwal komitmenl organisasil 

merupakanl keyakinanl danl dukunganll yangl kuat terhadapl nilail danl sasaranl 

(goal) yangl ingin dicapail organisasil. Nitiari (2014) komitmenl organisasil 

menunjukkanl tingkatl keterikatan individul kepadal organisasil yangl 

dicerminkanl denganl adanyal keyakinanl danl ingin mempertahankanl 

keikutsertaanl dalaml organisasil tersebutl. Komitmenl organisasil memilikil tiga 

karakteristikl. Pertama, memilikil kepercayaanl yangl kuat danl menerima nilai-

nilail danl tujuanl organisasil. Kedua, kemauanl yangl kuat untukl berusahal ataul 

bekerjall keras untukl organisasil. Ketiga, keinginanl untukl tetap menjadil 

anggotal organisasil. 

Tambunan (2014) menyatakanl bahwal ketidakpastianl lingkunganl 

adalahl situasi seseorangl yangl terkendala untukl memprediksil situasi 

disekitarnyal sehinggal mencoba untukl melakukanl sesuatul untukl menghadapi 

ketidakpastianl tersebutl. Hall inil mengindikasikanl bahwal ketidakpastianl 

lingkunganl yangl tinggil akanl meningkatkanl pengaruhl partisipasil anggaranl 

terhadapl senjanganl anggaranl. Dalaml kondisil ketidakpastianl yangl rendahl, 

partisipasil anggaranl memilikil hubunganl positifl denganl senjanganl anggaranl, 
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danl sebaliknyal akanl berhubunganl negatifl bila kondisil ketidakpastianl 

lingkunganl tinggil (Govindarajan, 1986).  

Dalaml kondisil ketidakpastianl lingkunganl yangl rendahl partisipasil 

bawahanl yangl tinggil akanl mampul menciptakanl senjanganl anggaranl. Kondisil 

ketidakpastianl lingkunganl yangl tinggi, partisipasil anggaranl akanl mengurangil 

senjanganl anggaranl. Padal kondisil inil bawahanl sulit memprediksil masal depanl 

sehinggal tidakl mampul memperolehl informasil akuratl untukl memprediksil 

kejadian masal depan, sehinggal sulit pula baginyal untukl menciptakanl 

senjanganl anggaranl Tambunan (2014). 

Partisipasil anggaranl adalahl suatul prosesl dalaml organisasil yangl 

melibatkanl individul-individul, yakni pihakl penyusunl anggaranl disetiapl 

bidangnyal masing-masing dalaml penyusunanl anggaranl untukl menentukanl 

tujuanl anggaranl danl mempunyail targetl anggaranl. Partisipasil daril pihakl 

penyusunanl anggaranl disetiapl bidang sangatlahl penting karenal pihakl 

pengelolaan anggaranl disetiapl bidang dirumahl sakitl yangl lebihl mengetahuil 

kondisil langsungl daril daerahl tanggung jawabnyal. Partisipasil dalaml prosesl 

penyusunanl anggaranl, menyebabkanl kemungkinanl timbulnyal senjanganl 

anggaranl akanl lebihl besar karenal individul tersebutl memilikil kesempatanl 

untukl melakukanl manipulasi terhadapl anggaranl. Berdasarkanl kerangkal 

pemikiran diatas, makal hipotesisl  pertama yaitu: 

H1: Partisipasil Anggaranl berpengaruhl terhadapl Senjanganl Anggaranl. 

Pengaruhl budayal organisasil dapatl jugal mempengaruhil terjadinyal 

senjanganl anggaranl. Konsep daril budayal itul sendiril menurut Richard (2016: 
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125) yaitul membantu paral manajerl dalaml melakukanl pemahamanl aspek yangl 

kompleks daril kehidupan suatul organisasil. Budayal merupakanl pola nilail danl 

asumsil tentang sesuatul yangl harusl dilaksanakanl dalaml kehidupan 

berorganisasil. Budayal yangl tertanam kuat dalaml diri paral anggotal organisasil 

akanl mengurangil kecenderungan yangl mengarah padal terjadinyal senjanganl 

anggaranl. Berdasarkanl kerangkal pemikiran diatas, makal hipotesisl  kedua 

yaitu: 

H2: Budayal Organisasil berpengaruhl terhadapl Senjanganl Anggaranl. 

Menurut teoril goal-setting, pegawail yangl didukung denganl komitmenl 

yangl tinggil terhadapl organisasil (instansi) pemerintahl daerahl makal akanl lebihl 

mementingkanl kepentinganl organisasil daril padal kepentinganl pribadil. Hall inil 

akanl mendorong pegawail untukl mencapail targetl anggaranl sesuai denganl 

sasaranl yangl ingin dicapail olehl organisasil sehinggal akanl berimplikasi padal 

pencapaianl ketetapan anggaranl pendapatanl danl belanjal daerahl (Locke, 1968). 

Penerapan sasaranl (goal) yangl telahl ditetapkanl sebelumnyal denganl dukunganl 

olehl komitmenl organisasil yangl tinggi, sehinggal setiapl pegawail akanl lebihl 

mementingkanl kepentinganl organisasil daril padal kepentinganl pribadil ataul 

kelompokl danl berusahal keras untukl mencapail sasaranl yangl telahl ditetapkanl 

sebelumnyal sehinggal berimplikasi padal pencapaianl ketetapan anggaranl. 

Berdasarkanl kerangkal pemikiran diatas, makal hipotesisl  ketiga yaitu: 

H3: Komitmenl Organisasil berpengaruhl terhadapl Senjanganl Anggaranl. 

Menurut teoril goal-setting (Locke, 1968) apabilal individul menghadapi 

kondisil lingkunganl yangl tidakl pasti, akanl membuatl realisasil anggaranl tidakl 
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sesuai denganl anggaranl yangl telahl ditetapkanl sebelumnyal sehinggal akanl 

memperkecil pencapaianl ketepatanl anggaranl pendapatanl danl belanjal daerahl. 

Dalaml kondisil ketidakpastianl lingkunganl yangl tinggi, pegawail yangl 

menyusunl anggaranl sulit memprediksil masal yangl akanl datangl karenal 

ketidakadaan informasil yangl akuratl sehinggal bawahanl sulit menciptakanl 

senjanganl anggaranl. Govindarajan (1986) menyatakanl bahwal dalaml dalaml 

kondisil ketidakpastianl lingkunganl yangl rendahl, partisipasil daril pegawail yangl 

menyusunl anggaranl tinggil akanl mampul meningkatkanl terjadinyal senjanganl 

anggaranl. Berdasarkanl kerangkal pemikiran tersebutl makal dapatl ditarik 

hipotesisl ketiga dalaml penelitianl inil yaitu: 

H4: Ketidakpastianl Lingkunganl berpengaruhl padal Senjanganl Anggaranl. 

 

METODEl PENELITIANl 

Penelitianl inil dilakukanl denganl menggunakanl pendekatan kuantitatif. 

Berdasarkanl tingkatl eksplanasi, penelitianl inil berbentuk asosiatif tipe 

kausalitas karenal bersifat menghubungkanl antaral dua variabell ataul lebih. 

Partisipasil anggaranl merupakanl suatul prosesl dimanal individul-

individul terlibatl langsungl dil dalamnyal danl mempunyail pengaruhl padal 

penyusunanl targetl anggaranl yangl kinerjanyal akanl dievaluasi danl 

kemungkinanl akanl dihargai atasl dasar pencapaianl targetl anggaranl merekal, 

Brownell (1982). 

Budayal organisasil merupakanl pola nilail danl asumsil tentang sesuatul 

yangl harusl dilaksanakanl dalaml kehidupan berorganisasil. Budayal yangl 
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tertanaml kuat dalaml diri paral anggotal organisasil akanl mengurangil 

kecenderungan yangl mengarah padal terjadinyal senjanganl anggaranl. 

Komitmenl organisasil akanl berpengaruhl terhadapl prosesl penyusunanl 

anggaranl karenal didalaml prosesl penyusunanl anggaranl mengandungl 

komitmenl manajemenl untukl menyusunl danl mencapail targetl anggaranl yangl 

telahl ditentukanl. 

Ketidakpastianl lingkunganl merupakanl kondisil lingkunganl yangl tidakl 

pasti yangl bisa membuatl individul untukl melakukanl senjanganl anggaranl. 

Individul akanl mengalamil ketidakpastianl lingkunganl yangl tinggi, jika merasa 

lingkunganl disekitarnyal tidakl dapatl diprediksil. 

Gambar 3.1 Desain Penelitianl 

Pengaruhl Partisipasil Anggaranl, Budayal Organisasil, Komitmenl Organisasil, 

danl Ketidakpastianl Lingkunganl terhadapl Senjanganl Anggaranl padal Badanl 

Rumahl Sakitl Umuml Daerahl Kabupatenl Tabananl. 

 

 

 

     

 

Sumber: Datal diolah, 2019. 

Variabell Partisipasil anggaranl, Budayal organisasil, Komitmenl 

organisasil, danl Ketidakpastianl lingkunganl termasuk dalaml variabell bebasl X 

(variabell independenl) yangl semual variabelnyal diukur denganl 5 (lima) 

pertanyaanl denganl menggunakanl kuesionerl skala likert denganl skala 1-5. 

Variabell Senjanganl anggaranl adalahl variabell terikat Y (variabell dependenl) 

Budayal Organisasil (X2) 

Komitmenl Organisasil (X3) 

Senjanganl Anggaranl 

(Y) 

Ketidakpastianl Lingkunganl (X4) 

 

Partisipasil Anggaranl (X1) 
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yangl diukur denganl 5 (lima) pertanyaanl denganl menggunakanl kuesionerl 

skala likert denganl skala 1-5. 

 Populasil dalaml penelitianl inil yaitul seluruh pejabat danl pegawail yangl 

berjumlahl 1008 orangl dil Badanl Rumahl Sakitl Umuml Daerahl Kabupatenl 

Tabananl. Sampell yangl diambil sejumlahl 52 orangl yangl telahl dipilih 

menggunakanl metodel  purposive sampling dipilih denganl menggunakanl 

kriterial-kriterial tertentu: 

1. Pegawail yangl memilikil tingkatl pendidikanl minimal SMA (Sekolahl 

Menengah Atas) 

2. Pegawail yangl menduduki jabatanl dibidangnyal masing-masing yangl ikut 

berpartisipasil dalaml penyusunanl anggaranl dirumahl sakit. 

3. Danl pegawail yangl telahl bekerjal minimal 2 tahunl. 

Ujil asumsil klasikl adalahl suatul pengujianl hipotesisl yangl digunakanl 

dalaml suatul penelitianl yangl menunjukanl bahwal modell regresil tersebutl layak 

ataul tidakl untukl dilakukanl ke pengujianl selanjutnyal. Ujil asumsil klasikl terdiri 

daril Ujil normalitasl bertujuanl untukl mengujil apakahl modell regresil, variabell 

penganggu ataul residual memilikil distribusil normal. Adapun pedoman 

pengambilanl keputusanl apabilal angkal signifikansil (Sig) > α = 0,05 makal datal 

berdistribusil normal sedangkanl angkal signifikansil (Sig) < α = 0,05 makal datal 

tidakl berdistribusil normal. Ujil multikolinearitasl dapatl dilihatl daril nilail 

tolerance ataul variance inflation factor (VIF). Jika nilail tolerance lebihl daril 

10% ataul VIF kurang daril 10 makal dikatakanl tidakl ada multikolinearitasl. Ujil 
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Heterokedastisitasll ada apabilal nilail signifikannyal <0,05 sebaliknyal apabilal 

nilail signifikannyal >0,05 berartil tidakl terjadil heterokedastisitasl.  

Analisis Regresil Linear Berganda adalahl hubunganl secaral linierl antaral 

dua ataul lebihl variabell independenl (X1,X2,X3,X4) denganl variabell dependenl 

(Y). Rumus persamaanl matematis (Usman danl Akbar, 2006:242): 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 

Keterangan: 

α   = Konstanta 

β1 –β4  = Koefisienl regresil 

Y    = Senjanganl Anggaranl 

X1 = Partisipasil Anggaranl 

X2  = Budayal Organisasil 

X3  = Komitmenl Organisasil 

X4  = Ketidakpastianl Lingkunganl 

e = error term  

Koefisienl Determinasil (R2) padal intinyal mengukurl seberapa jauh 

pengaruhl variabell independenl (X) terhadapl variabell dependenl (Y). Nilail 

koefisienl determinasil adalahl antaral nol danl satu, nilail (R2) yangl kecil berartil 

kemampuanl variabell independenl menjelaskanl variabell dependenl sangat 

terbatasl (Ghozali,2016). Ujil F menunjukkanl kelayakanl modell dapatl 

dilanjutkanl ataul tidakl dilanjutkanl danl apakahl variabell independenl secaral 

bersamal-sama berpengaruhl terhadapl variabell dependenl, ujil kecocokanl modell 

ditolakl jika α > 0,05, ujil kecocokanl diterimal jika α < 0,05 (Ghozali,2016). Ujil 

T menujukkanl seberapa jauh pengaruhl variabell independenl secaral individulal 

terhadapl variabell dependenl (Ghozali,2016). 
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HASILL DANL PEMBAHASAN 

Datal respondenl yangl dipilih dalaml penelitianl inil sebanyakl 52 

respondenl yangl meliputi jenis kelamin, usia (umur), lama bekerjal, danl tingkatl 

pendidikanl yangl diuraikanl sebagail nerikut: 

1) Karakteristikl respondenl berdasarkanl jenis kelamin digunakanl untukl 

mengetahuil proporsi respondenl pria danl wanita padal Badanl Rumahl Sakitl 

Umuml Daerahl Tabananl jumlahl respondenl pria sebanyakl 22 orangl 42% danl 

jumlahl respondenl wanita adalahl 30 orangl 58%. Hall inil membuktikanl bahwal 

mayoritas respondenl adalahl wanita. 

2)   Karakteristikl respondenl berdasarkanl usia (umur) digunakanl untukl 

mengetahuil rentang usia karyawanl yangl bekerjal dil Badanl Rumahl Sakitl 

Umuml Daerahl Tabananl jumlahl respondenl yangl berusia 18 – 30 tahunl adalahl 

10 orangl 19% danl usia 31 tahunl keatasl adalahl 42 orangl 81%. Hall inil 

membuktikanl bahwal mayoritas respondenl yaitul yangl berusia 31 tahunl ke 

atas. 

3)  Karakteristikl respondenl berdasarkanl lama bekerjal digunakanl sebagail 

indikatorl untukl mengetahuil pengalamanl respondenl dalaml bekerjal padal 

Badanl Rumahl Sakitl Umuml Daerahl Tabananl jumlahl respondenl yangl bekerjal 

selamal 2 tahunl sebanyakl 4 orangl 8%, bekerjal selamal 3 – 4 tahunl 1 orangl 2%, 

danl bekerjal selamal 4 tahunl keatasl 47 orangl 90%. Hall inil membuktikanl 

bahwal mayoritas respondenl telahl bekerjal lebihl daril 4 tahunl keatas. 

4)  Karakteristikl respondenl berdasarkanl tingkatl pendidikanl terakhir 

digunakanl sebagail indikatorl untukl mengetahuil pendidikanl yangl ditempuh 
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olehl respondenl yangl bekerjal dil Badanl Rumahl Sakitl Umuml Daerahl Tabananl 

jumlahl respondenl yangl memilikil tingkatl pendidikanl jenjang SMA sebanyakl 1 

orangl 2%, Diploma sebanyakl 9 orangl 17%, S1 sebanyakl 30 orangl 58%, danl 

S2 sebanyakl 12 orangl 23%. Hall inil membuktikanl yangl menduduki tingkatl 

pendidikanl terakhir tertinggil adalahl respondenl denganl tingkatl pendidikanl 

Sarjana (S1). 

 Statistik deskriptif dalaml penelitianl inil disajikanl untukl memberikanl 

informasil mengenail karakteristikl variabell-variabell penelitianl, yaitu: 

minimuml, maksimuml, mean, danl standarl deviasi. Pengukuran rata-rata 

(mean) adalahl cara yangl paling umuml digunakanl untukl mengukurl nilail 

sentral daril suatul distribusil data. Danl standarl deviasi adalahl perbedaanl nilail 

datal yangl ditelitil denganl nilail rata-ratanyal. Hasill statistikl deskripifl dapatl 

dilihatl padal Tabell 4.1 dibawah inil: 

Tabell 4.1 

Hasill Analisis Statistikl Deskriptif 

 N Minimuml Maximum Mean Std. Deviation 

X1 52 5.00 25.00 17.9615 4.88279 

X2 52 18.00 25.00 21.5577 1.93435 

X3 52 16.00 25.00 19.9038 2.48335 

X4 52 9.00 25.00 16.4038 3.67962 

Y 52 8.00 22.00 17.0385 2.93700 

Valid N 

(listwise) 
52 

    

Sumber: Lampiran 3 

 Berdasarkanl Tabell 4.1 dil atasl dapatl dijelaskanl hasilnyal sebagail 

berikut: 

1. Partisipasil anggaranl menunjukkanl nilail minimuml adalahl 5 danl nilail 

maksimumlnyal adalahl 25. Mean untukl partisipasil anggaranl adalahl 17,96, 

hall inil berartil rata-rata partisipasil anggaranl sebesarl 17,96. Standarl 
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deviasinyal 4,88, hall inil berartil terjadil penyimpanganl partisipasil anggaranl 

terhadapl nilail rata-ratanyal yaitul sebesarl 4,88. 

2. Budayal organisasil menunjukkanl nilail minimuml adalahl 18 danl nilail 

maksimumlnyal adalahl 25. Mean untukl budayal organisasil adalahl 21,55, 

hall inil berartil rata-rata budayal organisasil sebesarl 21,55. Standarl 

deviasinyal 1,93, hall inil berartil terjadil penyimpanganl budayal organisasil 

terhadapl nilail rata-ratanyal yaitul sebesarl 1,93. 

3. Komitmenl organisasil menunjukkanl nilail minimuml adalahl 16 danl nilail 

maksimumlnyal adalahl 25. Mean untukl komitmenl organisasil adalahl 19,90, 

hall inil berartil rata-rata komitmenl organisasil sebesarl 19,90. Standarl 

deviasinyal 2,48 hall inil berartil terjadil penyimpanganl terhadapl nilail rata-

ratanyal yaitul sebesarl 2,48. 

4. Ketidakpastianl lingkunganl menunjukkanl nilail minimuml adalahl 9 danl 

nilail maksimumnyal 25. Mean untukl ketidakpastianl lingkunganl adalahl 

16,40, hall inil berartil rata-rata ketidakpastianl lingkunganl sebesarl 16,40. 

Standarl deviasinyal 3,67 hall inil berartil terjadil penyimpanganl terhadapl 

nilail rata-ratanyal yaitul sebesarl 3,67. 

  Ujil validitasl digunakanl untukl menghitug nilail pearson correlation 

dikatakanl valid jika nilail r pearson correlation terhadapl skor total lebihl besar 

daril 0.3 (Sugiyono,2013:124). Padal tabell 4.2 dibawah inil menyajikanl hasill ujil 

validitasl instrumenl penelitianl sebagail berikut: 
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Tabell 4.2 

Hasill Ujil Validitasl Variabell 
No Variabell Kode 

Instumen 

Nilail Pearson Correlation Keterangan 

1. Partisipasil 
Anggaranl 

(X1) 

X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

X1.5 

0,921 

0,875 

0,946 

0,852 

0,874 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

2. Budayal 
Organisasil 

(X2) 

X2.1 

X2.2 

X2.3 

X2.4 

X2.5 

0,763 

0,804 

0,699 

0,724 

0,567 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

3. Komitmenl 
Organisasil 

(X3) 

X3.1 

X3.2 

X3.3 

X3.4 

X3.5 

0,686 

0,733 

0,768 

0,648 

0,704 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

4. Ketidakpastianl 
Lingkunganl 

(X4) 

X4.1 

X4.2 

X4.3 

X4.4 

X4.5 

0,736 

0,863 

0,864 

0,668 

0,914 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

5. Senjanganl 
Anggaranl 

(Y) 

Y.1 

Y.2 

Y.3 

Y.4 

Y.5 

0.696 

0.685 

0.720 

0.600 

0.637 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumber: Lampiran 4  

Berdasarkanl Tabell 4.2 dapatl dilihatl bahwal semual indikatorl 

pertanyaanl memilikil pearson correlation lebihl besar daril r-tabell 52 respondenl 

yaitul 0,3. Jadi seluruh indikatorl dapatl memenuhil syarat validitasl data. 

Ujil Reliabilitas adalahl alat untukl mengukurl suatul kuesionerl yangl 

merupakanl indikatorl daril variabell ataul konstruk. Ujil reliabilitas dilakukanl 

padal instrumenl denganl ujil stastik Cronbach Alpha, apabilal koefisienl lebihl 

besar daril ataul sama denganl 0,60 makal variabell tersebutl realiabel. Hasill ujil 

menunjukkanl nilail Cronbach Alpha sebagail berikut: 
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Tabell 4.3 

Hasill Ujil Reliabilitas 
No. Variabell Cronbach Alpha Keterangan 

1. Partisipasil Anggaranl (X1) 0.935 Reliabel 

2. Budayal Organisasil (X2) 0.724 Reliabel 

3. Komitmenl Organisasil (X3) 0.674 Reliabel 

4. Ketidakpastianl Lingkunganl (X4) 0.870 Reliabel 

5. Senjanganl Anggaranl (Y) 0.670 Reliabel 

Sumber: Lampiran 5  

 

Berdasarkanl Tabell 4.3 menujukkanl semual indikatorl pernyataan 

memilikil nilail Cronbach Alpha lebihl besar daril 0,6 sehinggal pernyataan padal 

kuesionerl dinyatakanl reliabel. 

Sebelum dilakukanl pengujianl hipotesisl, terlebihl dahulu dilakukanl 

pengujianl asumsil klasikl seperti ujil normalitasl, ujil multikolinearitasl, danl ujil 

heteroskedastisitasl sebagail berikut : 

1.  Ujil normalitasl digunakanl untukl mengetahuil apakahl nilail residual 

terdistribusil normal ataul tidakl normal. Kriterial yangl digunakanl adalahl 

denganl membandingkanl antaral tingkatl signifikansil yangl didapatl denganl 

tingkatl alpha yangl digunakan, dimanal datal dapatl dikatakanl berdistribusil 

normal apabilal sig. > 0,05 (Ghozali, 2006). Padal hasill ujil statistikl terlihatl 

nilail signifikansil daril unstandarldized residual lebihl kecil daril 0,05 yaitul 

sebesarl 0,440 sehinggal dapatl disimpulkanl datal yangl digunakanl dalaml 

penelitianl inil sudah terdistribusil normal. 

2.  Ujil multikolinearitasl inil bertujuanl untukl mengujil apakahl dalaml modell 

regresil ditemukanl adanyal korelasi antar variabell bebasl danl melihatl nilail 

tolerance ataul variance inflation factor (VIF). Jika tolerance lebihl daril 10% 

ataul VIF kurang daril 10 makal dikatakanl tidakl ada multikolinearitasl. Hasill 
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pengujianl yangl ditunjukkanl ujil multikolinearitasl, nilail tolerance semual 

variabell lebihl besar daril 10% (X1=0.682;X2=0.526;X3=0.224;X4=0.389) danl 

nilail VIF lebihl kecil daril 10 (X1=1.467;X2=1.900;X3=4.459;X4=2.570) yangl 

berartil sudah tidakl terdapatl multikolinearitasl antar variabell independenl. 

3. Pengujianl heteroskedastisitasl padal penelitianl inil dilakukanl denganl 

menggunakanl ujil Glejser. Metodel inil dilakukanl denganl meregresil nilail 

absolut residual denganl variabell bebas. Jika nilail signifikansilnyal lebihl besar 

daril 0,05 makal dikatakanl modell bebasl daril heteroskedastisitas. Hasill ujil 

statistikl terlihatl bahwal seluruh variabell bebasl memilikil signifikansil lebihl 

besar daril 0,05 partisipasil anggaranl sebesarl 0.279, budayal organisasil sebesarl 

0.708, komitmenl organisasil sebesarl 0.913, danl ketidakpastianl lingkunganl 

sebesarl 0.808 sehinggal dapatl disimpulkanl bahwal modell regresil yangl 

digunakanl dalaml penelitianl inil tidakl mengandungl adanyal heteroskedastisitas. 

Tabell 4.4 

Hasill Analisis Linear Berganda 
Coefficientsa 

Modell Unstandarldized Coefficients Standarldized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 22.166 2.076  10.678 .000 

X1 .106 .051 .343 2.075 .046 

X2 -.117 .132 -.167 -.889 .380 

X3 .016 .152 .030 .105 .917 

X4 -.222 .085 -.569 -2.597 .014 

a. Dependenlt Variable: Y 

Sumber: Lampiran 7 

Berdasarkanl tabell 4.4 diperolehl persamaanl regresilnyal menjadil: 

Y = a + B1.X1 + B2.X2 + B3.X3 + B4.X4 

Y = 22.166+(.106 X1))-(.117 X2)+(.016 X3))-(.222 X4) 

 Ujil koefisienl determinasil dilakukanl untukl mengetahuil seberapa jauh 

kemampuanl variabell bebasl (independenl) menerangkanl variabell terikatnyal 
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(dependenl), danl dapatl dilihatl daril nilail R2 yaitul adjusted R2. Padal ujil 

koefisienl determinasil terdapatl nilail adjusted R2 sebesarl 0.309 ataul 30,9% 

partisipasil anggaranl, budayal organisasil, komitmenl organisasil danl 

ketidakpastianl lingkunganl mempengaruhil senjanganl anggaranl, sedangkanl 

sisanyal sebesarl 69,1% dijelaskanl olehl faktorl-faktorl lain dil luar modell 

penelitianl. 

Ujil kelayakanl modell (ujil F) bertujuanl mengujil apakahl semual 

variabell bebasl berpengaruhl terhadapl variabell terikat danl untukl mengetahuil 

modell regresil yangl digunakanl dalaml penelitianl inil layak ujil ataul tidak. Ujil 

Anova ataul F-test menghasillkanl Fhitung sebesarl 5.141 denganl tingkatl 

signifikansil sebesarl 0,002. Nilail F-test digunakanl untukl melihatl hubunganl 

antaral variabell independenl denganl variabell dependenl yaitul sebesarl 5.141 

denganl signifikansil 0,002. Karenal probabilitas signifikanl lebihl kecil daril 

0,05, makal modell regresil dapatl digunakanl untukl memprediksil variabell 

dependenl ataul dapatl dikatakanl variabell independenl secaral bersamal-sama 

berpengaruhl terhadapl variabell dependenl. Hall inil berartil bahwal modell yangl 

digunakanl dalaml penelitianl inil adalahl layak. 

Ujil t digunakanl untukl mengujil signifikasi masing-masing koefisienl 

regresil, sehinggal diketahui apakahl pengaruhl partisipasil anggaranl, budayal 

organisasil, komitmenl organisasil, danl ketidakpastianl lingkunganl terhadapl 

senjanganl anggaranl adalahl memang nyata terjadil (signifikan) ataul hanyal 

diperolehl secaral kebetulan. Berikut hasill perhitungan diketahui nilail 

signifikanl untukl masing-masing variabell: 



 

578 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Juli 2020 

1) Partisipasil anggaranl mempunyail nilail koefisienl parameterl sebesarl 0.106 

denganl nilail signifikansil sebesarl 0.046 lebihl kecil daril 0,05, makal Ha 

diterimal danl Ho ditolakl. Hall inil menunjukkanl bahwal partisipasil anggaranl 

berpengaruhl signifikanl terhadapl senjanganl anggaranl. 

2) Budayal organisasil mempunyail nilail koefisienl parameterl sebesarl -0.117 

denganl nilail signifikansil sebesarl 0.380 lebihl besar daril 0,05, makal Ha 

ditolakl danl Ho diterimal. Hall inil menunjukkanl bahwal budayal organisasil 

tidakl berpengaruhl signifikanl terhadapl senjanganl anggaranl. 

3) Komitmenl organisasil mempunyail nilail koefisienl parameterl sebesarl 0.016 

denganl nilail signifikansil sebesarl 0.917 lebihl besar daril 0,05, makal Ha 

ditolakl danl Ho diterimal. Hall inil menunjukkanl bahwal komitmenl 

organisasil tidakl berpengaruhl signifikanl terhadapl senjanganl anggaranl. 

4) Ketidakpastianl Lingkunganl mempunyail nilail koefisienl parameterl sebesarl 

-0.222 denganl nilail signifikansil sebesarl 0.014 lebihl kecil daril 0,05, makal 

Ha diterimal danl Ho ditolakl. Hall inil menunjukkanl bahwal ketidakpastianl 

lingkunganl berpengaruhl signifikanl terhadapl senjanganl anggaranl. 

Berdasarkanl datal daril tabell 4.4 hasill ujil t menjelaskanl bahwal nilail β1 

sebesarl 0,106 denganl tingkatl signifikansil 0,046 lebihl kecil daril 0,05. Hall inil 

menunjukkanl bahwal variabell partisipasil anggaranl berpengaruhl signifikanl 

terhadapl senjanganl anggaranl. Dalaml penyusunanl anggaranl partispasi 

bawahanl sangatlahl penting karenal bawahanl lebihl mengetahuil kondisil dil 

lapanganl. Partisipasil dalaml prosesl penyusunanl anggaranl mengakibatkanl 

kemungkinanl terjadinyal senjanganl anggaranl akanl lebihl besar, karenal 
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individul tersebutl memilikil kesempatanl untukl memanipulasi anggaranl. Hasill 

penelitianl inil didukung olehl teoril agensi danl penelitianl sebelumnyal daril Putri 

(2017) denganl judul Pengaruhl Partisipasil Anggaranl, Asimetri Informasil Danl 

Preferensi Risiko Padal Senjanganl Anggaranl dil SKPD Kabupatenl Badung danl 

Wardhana (2018) denganl judul Pengaruhl Partisipasil Anggaranl, Asimetri 

Informasil, Ketidakpastianl Lingkunganl, Budayal Organisasil Danl Komitmenl 

Organisasil Padal Senjanganl Anggaranl dil RSU Negara Kabupatenl Jembrana 

menyatakanl bahwal partisipasil anggaranl berpengaruhl terhadapl senjanganl 

anggaranl danl berartil bahwal semakinl tinggil tingkatl partisipasil anggaranl makal 

semakinl tinggil pula tingkatl senjanganl anggaranl yangl akanl ditimbulkanl. Hasill 

inil menunjukkanl bahwal partisipasil anggaranl padal Badanl Rumahl Sakitl 

Umuml Daerahl Kabupatenl Tabananl berpengaruhl terhadapl adanyal senjanganl 

anggaranl.   

 Berdasarkanl datal daril tabell 4.4 hasill ujil t menjelaskanl bahwal nilail β2 

sebesarl -0,117 denganl tingkatl signifikansil 0,380 lebihl besar daril 0,05. Hall inil 

menunjukkanl bahwal variabell budayal organisasil tidakl berpengaruhl terhadapl 

senjanganl anggaranl. Hall inil menujukkanl bahwal semakinl tinggil tingkatl 

budayal organisasil padal suatul organisasil makal tingkatl senjanganl anggaranl 

akanl mengalamil penurunanl. Budayal organisasil sesungguhnyal tumbuh karenal 

diciptakanl danl dikembangkanl olehl individul yangl bekerjal dalaml suatul 

organisasil danl diterimal sebagail nilai-nilail yangl harusl dipertahankanl danl 

diturunkanl kepadal setiapl anggotal barul sehinggal tidakl berpengaruhl denganl 

adanyal senjanganl anggaranl. Hasill penelitianl inil didukung olehl teoril goal-
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setting danl penelitianl sebelumnyal daril Sugiwardani (2012) denganl judul 

Analisis Pengaruhl Partisipasil Anggaranl, Informasil Simetris Budayal Danl 

Komitmenl Organisasil Terhadapl Budgetary Slack dil SKPD Kota Kediri danl 

Maharani (2015) denganl judul Pengaruhl Partisipasil Penganggaranl, Asimetri 

Informasil Danl Budayal Organisasil Padal Senjanganl Anggaranl dil Koperasi 

Simpan Pinjam dil Kabupatenl Badung mengatakanl bahwal budayal organisasil 

tidakl berpengaruhl padal senjanganl anggaranl. Hasill inil menunjukkanl bahwal 

budayal organisasil padal Badanl Rumahl Sakitl Umuml Daerahl Kabupatenl 

Tabananl tidakl mempengaruhil adanyal senjanganl anggaranl.  

Berdasarkanl datal daril tabell 4.4 hasill ujil t menjelaskanl bahwal nilail β3 

sebesarl 0,016 denganl tingkatl signifikansil 0,917 lebihl besar daril 0,05. Hall inil 

menunjukkanl bahwal variabell komitmenl organisasil tidakl berpengaruhl 

terhadapl senjanganl anggaranl. Hall inil menujukkanl semakinl tinggil komitmenl 

seseorangl dalaml organisasinya, makal tingkatl senjanganl anggaranl akanl 

menurun. Mengingat komitmenl organisasil adalahl dorongan daril dalaml 

individul untukl berbuat sesuatul agarl dapatl menunjang keberhasillan organisasil 

sesuai denganl tujuanl danl dukunganl yangl kuat terhadapl nilail danl sasaranl 

(goal) yangl diinginkanl danl lebihl mengutamakanl kepentinganl organisasil 

dibandingkanl kepentinganl diri sendiril. Penelitianl inil dil dukung olehl teoril 

goal-setting danl penelitianl sebelumnyal daril Kartika (2010) denganl judul 

Pengaruhl Komitmenl Organisasil Danl Ketidakpastianl Lingkunganl Dalaml 

Hubunganl Antaral Partisipasil Anggaranl Denganl Senjanganl Anggaranl dil 

Rumahl Sakitl Swasta dil Kota Semarang  danl Rahmiati (2013) denganl judul 
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Pengaruhl Partisipasil Anggaranl Terhadapl Senjanganl Anggaranl Denganl 

Komitmenl Organisasil Sebagail Variabell Moderating dil Pemerintahanl Daerahl 

Kota Padang yangl mengatakanl bahwal komitmenl organisasil tidakl 

berpengaruhl terhadapl senjanganl anggaranl. Hasill inil menunjukkanl bahwal 

komitmenl organisasil padal Badanl Rumahl Sakitl Umuml Daerahl Kabupatenl 

Tabananl tidakl mempengaruhil adanyal senjanganl anggaranl.   

 Berdasarkanl datal daril tabell 4.4 hasill ujil t menjelaskanl bahwal nilail β4 

sebesarl -0,222 denganl tingkatl signifikansil 0,014 lebihl kecil daril 0,05. Hall inil 

menunjukkanl bahwal variabell ketidakpastianl lingkunganl berpengaruhl padal 

senjanganl anggaranl. Hall inil terjadil karenal keterbatasan informasil yangl 

dimiliki olehl atasan (principal) untukl memprediksil kondisil lingkungannyal 

sehinggal akanl mendorong paral manajerl (agen) untukl melakukanl senjanganl 

anggaranl demi tercapainyal targetl anggaranl. Penelitianl inil didukung olehl teoril 

goal-setting danl penelitianl sebelumnyal daril (Wati, 2017) denganl judul 

Pengaruhl Partisipasil Anggaranl, Asimetri Informasil, Ketidakpastianl 

Lingkunganl Danl Budget Emphasis Padal Senjanganl Anggaranl dil Dinas 

Pemerintahanl Kota Denpasar danl (Dewi, 2019) denganl judul Pengaruhl Self 

Esteem, Kompleksitasl Tugas Danl Ketidakpastianl Lingkunganl Padal 

Senjanganl Anggaranl dil Hotel Berbintang Wilayah Nusa Dua yangl 

menyatakanl bahwal semakinl rendahl tingkatl ketidakpastianl lingkunganl, makal 

semakinl tinggil tingkatl senjanganl anggaranl. Hasill inil menunjukkanl bahwal 

ketidakpastianl lingkunganl padal Badanl Rumahl Sakitl Umuml Daerahl 

Kabupatenl Tabananl berpengaruhl terhadapl adanyal senjanganl anggaranl.  
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SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkanl hasill penelitianl, ditarik kesimpulanl sebagail berikut: (1) 

Partisipasil anggaranl berpengaruhl terhadapl Senjanganl Anggaranl padal Badanl 

Rumahl Sakitl Umuml Daerahl Tabananl. Karenal semakinl tinggil tingkatl 

partisipasil anggaranl makal semakinl tinggil pula tingkatl senjanganl anggaranl 

yangl akanl ditimbulkanl. (2) Budayal organisasil tidakl berpengaruhl terhadapl 

Senjanganl Anggaranl padal Badanl Rumahl Sakitl Umuml Daerahl Tabananl. 

Karenal semakinl kuat budayal organisasil yangl diterapkanl dalaml Badanl Rumahl 

Sakitl Umuml Daerahl Tabananl tidakl akanl berpengaruhl terhadapl senjanganl 

anggaranl sertal semangatl gotong royong danl kebersamaanl yangl tertanam kuat 

dalaml organisasil rumahl sakitl danl paral anggotal yangl terlibatl dalaml 

penyusunanl anggaranl menetapkanl sewajarnyal anggaranl tanpa ada penurunanl 

pendapatanl ataul peningkatan biayal sesuai keadaanl sebenarnyal dirumahl sakit. 

(3) Komitmenl Organisasil tidakl berpengaruhl terhadapl Senjanganl Anggaranl 

padal Badanl Rumahl Sakitl Umuml Daerahl Tabananl. Karenal dalaml pandanganl 

inil individul yangl memilikil komitmenl yangl tinggil akanl lebihl mengutamakanl 

kepentinganl organisasinyal dibandingkanl kepentinganl pribadil ataul 

kelompoklnya. (4) Ketidakpastianl Lingkunganl berpengaruhl terhadapl 

Senjanganl Anggaranl padal Badanl Rumahl Sakitl Umuml Daerahl Tabananl. 

Karenal semakinl rendahl ketidakpastianl lingkunganl, makal semakinl tinggil 

tingkatl senjanganl anggaranl.  

Berdasarkanl simpulan diatas, adapun saran yangl dapatl diberikanl sebagail 

berikut: (1) Disarankanl untukl Direktur Badanl Rumahl Sakitl Umuml Daerahl 
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Tabananl agarl lebihl memperhatikanl pegawail disetiapl bidangnyal yangl ikut 

terlibatl dalaml penyusunanl anggaranl ketika memutuskanl suatul anggaranl yangl 

akanl direncanakanl agarl lebihl efektifl sertal memperhatikanl setiapl perubahanl 

yangl terjadil dilingkunganl sekitar maupunl keadaanl dimasal mendatangl 

sehinggal dapatl mengukurl targetl anggaranl agarl nantinyal bisa mengurangil 

tingkatl senjanganl anggaranl yangl terjadil. Bagil penelitil selanjutnyal diharapkanl 

agarl bisa menambahkanl variabell lain seperti pengendalian intern, karakter 

pimpinanl, kinerjal karyawanl danl jugal bisa menambahkanl jumlahl sampell 

denganl melakukanl penelitianl lebihl daril satul rumahl sakitl dil kabupatenl. 
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